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ABSTRAK 

Oki Saputra, NIM 1910841016, Efektivitas Pelaksanaan Program 

Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni (R-RTLH) oleh Dinas Perumahan 

Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasaman Barat, 

Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Andalas, Padang, 2023. Dibimbing oleh Dr. Desna Aromatica, S. 

AP, M. AP dan Drs. Yoserizal, M. Si.  

Penelitian ini mengkaji mengenai efektivitas pelaksanaan program 

rehabilitasi rumah tidak layak huni (R-RTLH) oleh Dinas Perumahan Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasaman Barat. Program R-RTLH 

merupakan program Dinas Perkimtan yang bertujuan mengurangi dan mencegah 

tumbuh berkembangnya kawasan permukiman kumuh baru, yang di dasari oleh UU 

No. 1 Tahun 2011 tentang bantuan rumah swadaya swakelola, dalam memenuhi 

ketersediaan rumah layak huni. 

Pada penelitian ini teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori efektivitas 

dari Robert Duncan yang mengukur efektivitas dari 3 variabel yakni pencapaian 

tujuan melalui indikator kurun waktu pelaksanaan, pencapaian sasaran, dasar 

hukum, Integrasi dengan indikator prosedur dan proses sosialisasi, Adaptasi melalui 

indikator peningkatan kemampuan dan sarana dan prasarana. 

Hasil dari penelitian akan mendeskripsikan bahwa efektivitas pelaksanaan 

Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) oleh Dinas Perkimtan 

Kabupaten Pasaman Barat, dapat dikatakan efektif karena adanya pencapaian 

sasaran dan tujuan dari program yaitu pengurangan jumlah rumah tidak layak huni 

di kabupaten pasaman barat dan mencegah tumbuh berkembangnya kawasan 

permukiman kumuh baru. Diukur dengan variabel dari teori Robert Duncan, 

walaupun masih terdapat beberapa Indikator yang belum terpenuhi seperti, 

indikator peningkatan kemampuan dan sarana prasarana yang belum terjalankan 

dengan baik, sehingga mempengaruhi tingkat kinerja yang akan berdampak kepada 

pelaksanaan program. 
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ABSTRACT 

Oki Saputra, NIM 1910841016, The Effectiveness of the Implementation of the 

Rehabilitation Program for Uninhabitable Houses (R-RTLH) at the Housing 

and Settlement Area Land Service Office of West Pasaman Regency, 

Department of Public Administration, Faculty of Social and Political Sciences, 

Andalas University, Padang, 2023. Supervised by Dr. Desna Aromatica, S. AP, 

M. AP and Drs. Yoserizal, M.Si.  

This study examines the effectiveness of the implementation of the 

rehabilitation program for uninhabitable houses (R-RTLH) at the West Pasaman 

Regency Land and Settlement Office. The R-RTLH program is a Perkimtan Service 

program in reducing and preventing the growth of new slum settlement areas based 

on Law no. 1 of 2011 concerning self-help housing assistance in finalizing the 

availability of livable houses. 

In this research, the theory used is the theory of effectiveness explained by 

steers in Duncan which measures the effectiveness of 3 variables, namely efforts to 

achieve goals through indicators of the implementation period, achievement of 

targets, legal basis, integration with indicators of procedures and socialization 

processes, adaptation through indicators of capacity building and facilities and 

infrastructure. 

The results of the study show where the effectiveness of the implementation 

of the Uninhabitable House Rehabilitation Program (RTLH) of the Perkimtan 

District Office. West Pasaman can be said to be effective because of the 

achievement of the goals and objectives of the program, even though it has not met 

the indicators of capacity building and inadequate infrastructure so that it affects 

the level of performance which will have an impact on program implementation. 
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